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Editorial

Diterima di kampus pertanian bukan hanya soal menjadi 
mahasiswa, melainkan menjadi mahasiswa dengan 

sebuah beban moral. Dengan semangat bergelora dan 
iringan doa orang tua, mahasiswa IPB diberi kepercayaan 
sebagai agen pembangun pertanian Indonesia. Kepercayaan 
ini diwujudkan dalam tanggung jawab yang harus ditunaikan 
agar tercipta kemakmuran dan kesejahteraan pertanian 
Indonesia.

Sebagaimana dikatakan oleh proklamator kita, Soekarno, 
pertanian adalah soal hidup matinya suatu bangsa.  
Keberhasilan pertanian dapat ditinjau dari beberapa aspek, 
salah satunya ketahanan pangan. Ketahanan pangan 
merupakan salah satu aspek kesejahteraan suatu bangsa.

Kesadaran akan pemahaman konsep ketahanan pangan 
sudah sepatutnya ditingkatkan. Dengan begitu, seseorang-- 
khususnya mahasiswa pertanian--dengan pemikiran rasional 
dan jiwa kritisnya dapat berkontribusi melalui langkah 
strategis.

Banyak cara yang dapat ditempuh demi tercapainya 
ketahanan pangan. Cara-cara ini dimungkinkan untuk 
dilakukan secara individu maupun kelompok. Satu kesamaan 
yang pasti, memiliki tekad untuk membangun pertanian 
Indonesia. 
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Selamat datang 
di Kampus Pertanian!

Selamat berjuang 
di Kampus Pertanian!

KORAN KAMPUS
EDISI KHUSUS

MAHASISWA BARU

Seperti tertuang dalam UU Pers, 
lembaga pers sering disebut se-
bagai pilar keempat demokrasi 

setelah lembaga legislatif, eksekutif, 
dan yudikatif. Pers merupakan pem-
bentuk opini publik yang paling po-
tensial dan efektif. Menurut tokoh 
pers, Jakob Oetama, syarat mutlak 
agar pers dapat secara optimal di-
jalankan perannya jika diberikan ke-
bebasan pers. Sayangnya, kebebasan 
pers tersbut sering disalahartikan se-
bagai kebebasan sebebas-bebasnya 
tanpa memperdulikan norma, etika, 
dan nilai luhur kehidupan. 

Semangat kebebasan pers den-
gan tetap mengemban nilai luhur 
inilah yang akan menjadi acuan Ko-
ran Kam- pus. Peluncuran produk 
Online, bule- tin, karya profesi, tab-
loid, dan majalah diharapkan mam-
pu menjadi wadah karya jurnalistik 
mahasiswa IPB den- gan ketajaman 
analisa dan keberim- banganya. 
Koran Kampus IPB adalah lembaga 

pers yang independen, tidak berpi-
hak, dan tidak punya kepentingan 
apapun selain untuk pencerdasan 
pembaca. Koran Kampus IPB akan 
mengkritisi rezim yang mendomina-
si dan menga presiasi setiap prestasi 
sebagai upaya ketidakberpihakan. 
Koran Kampus IPB terbit dwibulanan 
dalam bentuk tabloid. 

Dalam produk ini, berita han-
gat seputar kampus disajikan lebih 
mendalam sehingga memperpan-
jang usia baca. Sudut pandang unik, 
topik yang menarik, dan fakta yang 
tak tersiar kabarnya akan disuguh-
kan dalam karya-karya jurnalis Koran 
Kampus. Buletin bulanan diterbitkan 
untuk menyikapi kebutuhan pem-
baca terhadap informasi, buletin 
Korpus menyajikan berita terhangat 
seputar kampus dan mahasiswa. 
Meski disebarkan secara cuma-cuma 
dalam jumlah terbatas, Buletin Kor-
pus tetap dapat ditemui di mading 
dan kesekretariat Lembaga. Karya 

Profesi juga akan menghiasi mad-
ing-mading IPB. 

Karya-karya independen yang 
muncul dari jeritan bakat dan kegigi-
han jurnalis Koran Kampus ini terbit 
secara insidental. Koran Kampus 
juga aktif di dunia maya. Informasi 
cepat dan paling baru nantinya akan 
dihadirkan di portal Koran Kampus. 
Saat ini, Koran Kampus masih dalam 
tahap pembangunan website. Se-
bagai gantinya, facebook dan twitter 
Koran Kampus akan memberitakan 
info terhangat tentang kampus. 

Terbitan khusus UKM Koran 
Kam- pus adalah tabloid Mahasiswa 
baru dan Majalah. Hanya diterbitkan 
satu tahun sekali, terbitan ini akan 
menjadi peta dan catatan sejarah 
IPB dalam bundel karya Koran Kam-
pus. Dengan Pena, Menjerat Berita, 
Mengguncang Dunia. Koran Kampus 
akan selalu menggoreskan berita un-
tuk pembaca setia, belajar bersama 
mencerdaskan mahasiswa.***

Sepuluh tahun silam, 18 Februari 2004, empat orang mahasiswa berinisiasi membangun wadah 
jurnalistik yang independen di kampus IPB. Sebuah langkah baru guna memperbaharui semangat 

pers di IPB. Koran Kampus pun berdiri sebagai  Lembaga Pers Mahasiswa di tanah IPB.
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Genetic Modified Organ-
ism (GMO) mulai banyak 
dikembangkan di Indone-
sia. GMO adalah organisme 
yang mengalami perubahan 
secara genetis akibat peng-
gunaan teknologi rekom-
binasi DNA. Produk-pro-
duk GMO direkayasa agar 
unggul, tahan hama, tah-
an penyakit, lebih banyak 
panen, atau lebih meng-
gemukkan hewan ternak. 
Bagaimanakah GMO men-
jadi solusi dari masalah 
kelaparan dan ketahanan 
pangan di negeri ini?

Kebutuhan pangan yang terus 
meningkat seiring dengan pening-
katan jumlah penduduk Indonesia 
menjadikan inovasi bioteknologi 
tanaman layak untuk dikembang-
kan. Dengan semakin sempitnya 
lahan pertanian di negara kita, 
dibutuhkan teknologi yang bisa 
menghasilkan panen melimpah 
dengan keterbatasan lahan yang 
tersedia. Kondisi ini menjadikan 
GMO digadang-gadang sebagai 
solusi masalah pangan di Indone-
sia. Pengembangan GMO bertujuan 
untuk memperpanjang umur sim-
pan produk tanaman, ketahanan 
tanaman terhadap hama dan pen-
yakit, ketahanan terhadap kondisi 
lingkungan yang keras, mening-
katkan kualitas produk dengan 
meningkatkan nilai nutrisi, dan 
memperoleh produktivitas yang 
lebih tinggi melalui umur tanam 
yang lebih pendek atau produksi 

yang lebih tinggi. Tujuan-tujuan 
pengembangan GMO ini lebih ap-
likatif untuk kelompok tanaman 
pangan.

IPB sebagai kampus yang ter-
us melahirkan inovasi terutama di 
bidang perta-
nian ikut andil 
dalam mengem-
bangkan produk 
GMO, seperti 
yang disinggung 
Hatta Rajasa da-
lam debat Calon 
Wakil Presiden 
(29/6) lalu. “Di 
pangan, begitu 
banyak temuan 
genetic modified 
pangan, padi 
terutama yang 
diaplikasikan LIPI 
dan BPPT dan 
perguruan tinggi 
IPB. Kita fokus IPB 
( m e n g e m b a n g -
kan) pangan, ITB 
material dan transportasi di timur,” 
ujarnya.

IPB telah membuktikan bah-
wa penggunaan benih GMO telah 
meningkatkan produktivitas ta-
naman jagung hingga 14%. Apa-
bila diterapkan secara optimal di 
seluruh areal tanam di Indonesia, 
benih GMO bisa mereduksi impor 
jagung dengan jumlah sekitar tiga 
juta ton per tahun atau setara den-
gan US$ 2.5 miliar dolar.

Tanaman GMO yang dikembang-
kan memang memiliki banyak 
keunggulan. Tanaman GMO dinilai 

dapat mencapai produksi ting-
gi. Selain itu, tanaman GMO juga 
resisten terhadap hama dan tah-
an penyakit. Jika pengembangan 
GMO terus dilakukan, hasil panen 
akan meningkat dan disertai den-

gan meningkatnya kualitas bahan 
pangan kita. Kelebihan-kelebihan 
yang dimiliki GMO tersebut mem-
buat GMO dijadikan solusi untuk 
masalah ketahanan pangan di In-
donesia.

Produksi yang tinggi akan ber-
imbas pada meningkatnya kese-
jahteraan petani, yang selama ini 
masih banyak yang terjerat kemi-
skinan. Produktivitas GMO akan 
meningkatkan hasil panen petani 
yang tentu saja akan meningkat-
kan pendapatan petani dari hasil 
penjualan panennya. Kelangkaan 

bahan pangan yang banyak terja-
di di beberapa daerah juga dapat 
ditekan, tentu saja diimbangi den-
gan peningkatan kemudahan akses 
terhadap bahan pangan. Pada ken-
yataannya, selama ini permasala-

han kelangkaan 
bahan makanan 
tidak saja dise-
babkan karena 
kurangnya pro-
duksi, tetapi juga 
kurangnya akses 
terhadap bahan 
makanan terse-
but bagi seba-
gian penduduk 
Indonesia. Jika 
ini bisa tercapai, 
tidak sulit bagi 
Indonesia untuk 
bisa berswasem-
bada pangan.

Namun be-
narkah pengem-
bangan GMO 
dianggap dapat 

membantu Indonesia mencapai 
swasembada pangan? Nyatanya 
masih banyak kalangan yang me-
nentang pengembangan GMO. Isu 
lingkungan menjadi alasan yang 
banyak digunakan untuk menen-
tang pengembangan GMO. GMO 
dianggap memiliki kemungkinan 
untuk merusak lingkungan dan 
merugikan manusia akibat peru-
bahan yang tidak diantisipasi dan 
tidak dapat ditanggulangi karena 
organisme yang telah direkayasa 
genetika akan menjadi asing dan 
berbahaya bagi organisme lain di 

lingkungan. Tanaman GMO dic-
iptakan dengan kebutuhan input 
kimia tinggi. Dalam jangka pan-
jang, penggunaan bahan kimia 
akan mematikan mikroorganisme 
tanah yang akhirnya membuat 
tanah menjadi rusak. Jika sudah 
begini, semahal apapun teknologi 
(termasuk GMO) diyakini tidak akan 
membawa perubahan.

Kesejahteraan petani yang dinilai 
akan meningkat pun juga menja-
di masalah. Nyatanya, kesejahter-
aan petani justru terancam karena 
produk GMO dibeking hak paten 
yang dimiliki perusahaan-perusa-
haan besar. Ketergantungan petani 
terhadap produk GMO menja-
di ancaman nyata. Produk GMO 
hingga saat ini adalah hasil dari 
perusahaan raksasa transnasional, 
sementara petani hanya sebagai 
konsumen alias pengguna akhir 
produk. Sifat khas produk tana-
man GMO tidak bisa diperbanyak 
dan hanya satu kali tanam. Dengan 
begitu, setiap musim tanam petani 
akan terus-menerus membeli pro-
duk-produk GMO yang pada gil-
irannya penggunaan produk ini 
menciptakan ketergantungan dan 
dapat menyingkirkan benih-benih 
lokal. Selain itu, meski produksin-
ya tinggi, penanaman produk GMO 
juga membutuhkan input yang 
tinggi berupa pemupukan dan 
pemberian pestisida. Hal ini akan 
semakin mencekik leher petani 
karena pemeliharaan tanaman 
GMO membutuhkan biaya yang tak 
sedikit jumlahnya. 

General Modi�ed Organism

DUA SISI REKAYASA GENETIK

Di pangan, begitu banyak temuan 
genetic modified pangan, padi terutama 
yang diaplikasikan LIPI dan BPPT dan 
perguruan tinggi IPB. Kita fokus IPB 
(mengembangkan) pangan, ITB material 

dan transportasi di timur

”

”

Nur Azizah Rizki Astuti

Salah satu kebun percobaan di IPB (Ichwanul Aziz M.)
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“Saat masuk IPB, kita harus 
memiliki pertanyaan akan 
menjadi apa kita nanti dan 

berusahalah untuk mewujudkan 
pertanyaan kita tadi,” ujar Menteri 
Pertanian Suswono.

Alasan dan tujuan tiap maha-
siswa memilih IPB sangat berag-
am. Hal ini menjadi bekal jawaban 
bagi yang hendak menimba ilmu 
di IPB ketika dihadapkan pada per-
tanyaan Menteri Pertanian terse-
but.

Apri Wijaya (MNH 48) menga-
takan diterimanya ia di IPB secara 
tidak langsung terjadi secara keb-
etulan. Apri yang diterima lewat 
jalur undangan tiga tahun silam 
sebenarnya tidak sengaja memilih 
IPB sebagai pilihan pertamanya. 
Mulanya, Apri memilih IPB sebagai 
alternatif apabila ia tidak diterima 
di sebuah universitas di Bandung.

Lain Apri, lain pula Ardhan (TMB 
50).  “Saya masuk sini karena ingin 
antimainstream karena teman-
teman saya kebanyakan memilih UI 
dan ITB,” tutur Ardhan.

Jawaban Apri dan Ardhan se-
olah menyatakan bahwa mereka 
tidak beminat untuk melanjut-
kan studi di institut pertanian ini 
sebelumnya. Jawaban ganjil ini 
menyiratkan bahwa memang tidak 
mudah untuk menentukan pili-
han akan masuk perguruan tinggi 
mana setelah lulus SMA.

Hal ini dikemukakan oleh Dr 
Bayu Krisnamurthi, Dosen Depar-
temen Agribisnis Fakultas Ekonomi 
dan Manajemen (FEM) dalam pen-
gantar buku Mengapa Saya Menja-
di Mahasiswa IPB. Dalam tulisann-
ya yang berjudul “Antara Bingung, 

Terpaksa, dan Mimpi Masa Depan”, 
Dr Bayu menyatakan bahwa tak se-
dikit mahasiswa IPB yang terjerat 
dalam ketiga pilihan tersebut—bi-
ngung , terpaksa, atau demi mimpi 
masa depan. 

“Dari sekitar 240 juta rakyat 
Indonesia, kurang dari 2% yang 
dapat mengenyam pendidikan 
tinggi. Pendidikan tinggi adalah in-
vestasi masa depan meski biayan-
ya juga tidak murah. Maka dari itu, 
mereka yang berkesempatan ini 
seharusnya lebih memiliki tanggu-
ng jawab moral kepada keluarga 
dan masyarakat,” tutur Dr Bayu.

Seorang mahasiswa dituntut 
untuk menjadi kritis dalam berpikir 
dan berperilaku. Dengan adanya 
tanggung jawab moral inilah seha-
rusnya ia tergerak untuk mencari 
jawaban dari eksistensi dirinya di 
perguruan tinggi. Tidak luput pula 
bagi mahasiswa IPB. 

Pilihan Jatuh di Pertanian
IPB memang didirikan sebagai 

satu-satunya institut yang ber-
fokus pada bidang pertanian di 
Indonesia. Bidang keilmuan yang 
diampu dari fakultas di program 
Sarjana atau jurusan di program 
Diploma saling berkaitan di setiap 
jengkal proses bertani, dari hulu 
hingga ke hilir. Sebenarnya, tak 
satu pun unit proses pertanian lu-
put dari ilmu yang diajarkan IPB, 
seperti yang disampaikan Menteri 
Pertanian Suswono pada rangkaian 
MPKMB 50, 2013.

Dengan kian kompleksnya per-
soalan Indonesia di bidang per-
tanian, semakin banyak ahli-ahli 
pertanian dibutuhkan. Secara tidak 
langsung, dapat dikatakan bahwa 

lulusan IPB akan terserap dalam 
setiap angkatan kerja. Tidak akan 
menganggur dengan catatan mer-
eka siap mendedikasikan dirinya di 
bidang pertanian.

Dedikasi dalam bidang perta-
nian bukan cuma soal mencangkul 
dan menggarap sawah. Pertanian 
dalam arti luas mencakup sektor 
perkebunan, peternakan, peri-
kanan, kehutanan, penyerta-
an nilai tambah dalam 
tiap produk serta 
bidang sosial 
dan ekonomi. 
Oleh karena 
itu, mulai 
dari peng-
g a r a p a n 
t a n a h 
yang akan 
d i t a n a -
mi hingga 
proses pe-
m a s a r a n n y a 
m e m b u t u h k a n 
banyak tenaga kerja 
yang ahli dalam bidang 
pertanian.

Sesuai dengan tagline kebang-
gaan ”Searching and Serving the 
Best”, IPB tidak pernah berhenti 
menghasilkan temuan aplikatif dan 
solutif bagi pertanian Indonesia. 
Pada 2014, inovasi IPB mendom-
inasi buku 106 Inovasi Indonesia 
Tahun 2014. Buku yang diterbitkan 
di bawah koordinasi Kementerian 
Riset dan Teknologi (Kemenristek) 
ini memuat 41 inovasi IPB yang 
memiliki nilai komersil pada tahun 
2014.

Mahasiswa dan Etos Kewirau-
sahaan

Menjawab tantangan dunia 
kerja zaman kini, IPB menyertakan 
kurikulum kewirausahaan sejak 
tingkat persiapan bersama (TPB). 
Hal ini untuk mengurangi keter-
gantungan lulusan terhadap per-
saingan para jobseeker yang se-
makin ketat.

“Sepuluh persen saja alumni 
IPB menjadi wirausahawan tentu 

efeknya luar biasa. Mereka dapat 
membantu beban pemer-

intah dengan membu-
ka lapangan kerja 

baru,” ujar Wakil 
Rektor Bidang 

Sumber Daya 
dan Pengem-
bangan IPB 
Prof Herman-
to Siregar 

pada suatu 
kesempatan.

Saat MPKMB, 
mahasiswa baru 

diberi materi ke-
wirausahaan. IPB setiap 

tahunnya mendatangkan 
alumni-alumninya yang sukses di 
bidang wirausaha seperti Moham-
mad Nadjikh, pemilik sekaligus 
CEO PT Kelola Mina Laut yang 
menjadi pembicara pada MPKMB 
50. 

“Pertanian sering direndahkan. 
Sering juga menjadi lahan ‘ba-
sah’ bagi oknum tertentu. Jadilah 
wirausaha, kembangkan pertani-
an. Dengan begitu kita bisa lelua-
sa memajukan pertanian,” gugah 
Nadjikh.

Alumni IPB sudah banyak yang 
mencetak kesusksesan di bidang 
wirausaha. Selain Nadjikh yang 

bisnisnya sudah lintas benua, ada 
pula Elang Gumilang, Gigin Mard-
iansyah, dan masih banyak lagi.

Berhubungan dengan inovasi, 
saat ini dan ke depan, tantangan 
terbesar IPB maupun perguruan 
tinggi dan lembaga penelitian dan 
pengembangan (litbang) di Indo-
nesia adalah bagaimana meng-
komersialkan hasil riset atau inova-
si/teknologi yang telah dihasilkan. 
Maka dari itu, IPB dituntut mampu 
mencetak lulusan yang beretos 
kerja wirausaha.

Keluar Jalur
Pada kenyataannya, tak jarang 

lulusan IPB memilih untuk terjun 
ke bidang non pertanian. Yang pal-
ing menyita perhatian publik ada-
lah terjunnya lulusan IPB di sektor 
perbankan karena jumlahnya yang 
masif. Pada 2013, sekitar 9-10% lu-
lusan IPB menjadi bankir. Bagi Rek-
tor IPB Herry Suhardiyanto, hal ini 
tak bisa disebut kegagalan. 

“Sebetulnya mereka bisa men-
capai tempat itu (bankir) karena 
bank itu sisi bisnisnya profesional 
karena kita terus mengembangkan 
penguasaan new miracle statistics,” 
tambahnya.

Selain itu, belum adanya apre-
siasi sistem insentif di bidang per-
tanian juga melatarbelakangi lebih 
dari 50 persen lulusan IPB tidak 
terjun langsung ke dunia pertani-
an. Menurut Pak Rektor, meski ti-
dak salah, lulusan IPB harus tetap 
mengedukasi masyarakat secara 
konsisten. Dengan begitu, pertani-
an akan memiliki citra positif dan 
masyarakat tetap optimis dengan 
kelanjutan pembangunan pertani-
an Indonesia.

Jawaban 
ganjil ini meny-

iratkan bahwa me-
mang tidak mudah un-
tuk menentukan pilihan 
akan masuk perguruan 
tinggi mana setelah 

lulus SMA.

LAPORAN UTAMA

Menjawab Tantangan
di Kampus Pertanian

HAYAH AFIFAH

Pada kenyataannya, tak jarang lulusan IPB memilih untuk terjun ke bidang non pertanian. Yang paling menyita perhatian 
publik adalah terjunnya lulusan IPB di sektor perbankan karena jumlahnya yang masif. 

Mahasiswa baru IPB angkatan 51 selasa (26/8) sedang 
mengikuti kegiatan Masa Pengenalan Kampus Mahasiswa 
Baru di Gedung Graha Widya Wisuda. (Eka No�a)
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Pertanian adalah urusan hidup 
mati suatu bangsa (Soekar-
no, 1952). Potongan pidato 

dari Soekarno tersebut mengar-
tikan pentingnya pertanian bagi 
bangsa ini. Hampir 51 tahun, In-
stitut Pertanian ini telah berdiri 
untuk mengurusi hidup matinya 
bangsa ini. Generasi penerus yang 
akan memutarkan roda pertanian 
datang silih berganti untuk mem-
perbaiki pertanian di negeri ini.

 Di dalam dunia pertanian ter-
dapat banyak konsep untuk men-
gukur keadaan pertanian di suatu 
negara, seperti ketahanan pangan, 
kedaulatan pangan, kemandirian 
pangan, dan swasembada pangan. 
Salah satu konsep yang penting 
bagi mahasiswa pertanian, khusus-
nya mahasiswa baru adalah ketah-
anan pangan. 

Konsep ketahanan pangan mer-
upakan salah satu dasar dari perta-
nian, tetapi banyak di temukan di 
lapangan mahasiswa IPB yang be-
lum paham dengan konsep ini. 

“Ketahanan pangan adalah 
jumlah pangan dan jumlah orang 
itu mencukupi. Ketahanan pan-
gan yang baik dari suatu nega-
ra, apabila negara tersebut dapat 
mencukupi kebutuhan konsumsi 
masyarakatnya tanpa melakukan 
kegiatan impor dari negara lain. 
Jelas Yeni, mahasiswa baru ang-
katan 51 departemen Ilmu dan 
Teknologi Pangan. Selain itu, ma-
hasiswa lain yang juga angkatan 
51, Bela Irma (Dept. Kimia), men-
gatakan bahwa ketahanan pangan 
di Indonesia masih kurang baik 
karena kebijakan pemerintah yang 
sering melakukan kegiatan impor 
untuk memenuhi kebutuhan seka-
ligus persediaan pangan di Indone-
sia.

Tak hanya mahasiswa angka-
tan 51, seorang mahasiswa de-
partemen Ekonomi Sumberdaya 
dan Lingkungan FEM angakatan 
50 yang kami temui mengatakan 
bahwa konsep ketahanan pangan 
adalah kemampuan suatu negara 
untuk menyediakan pangan dari 
wilayahnya sendiri (baca : tidak 
boleh impor).

Dalam Undang Undang No. 18 
Tahun 2012, ketahanan pangan 
adalah kondisi terpenuhinya pan-
gan bagi negara sampai dengan 
perseorangan yang tercermin dari 
tersedianya pangan yang cukup, 
baik jumlah maupun mutunya, 
aman, beragam, bergizi, merata, 
dan terjangkau serta tidak ber-
tentangan dengan agama, keyak-
inan, dan budaya masyarakat, un-
tuk dapat hidup sehat, aktif, dan 
produktif secara berkelanjutan.

Menurut Diki Saefurohman da-
lam menjelaskan konsep ketahan-
an pangan, ia mengatakan bahwa 
pada konsep tersesebut terdapat 

dua aspek. Aspek pertama adalah 
masalah ketersediaan pangan dan 
yang kedua mengenai akses mas-
yarakat untuk dapat mengonsumsi 
pangan tersebut. Dalam ketahanan 
pangan tidak diharuskan pangann-
ya merupakan produk lokal. Impor 
pun tidak menjadi masalah karena 
yang penting adalah ketersediaan 
pangan bagi masyarakat. Selain 
itu, akses. Kalau makanan tersedia 
tetapi aksesnya sulit itu berarti ti-
dak tahan pangannya. 

Meski begitu, ternyata masih 
ditemui masalah di masyarakat 
Indonesia dalam mencapai ketah-
anan pangan yang baik.  Hal yang 
dipermasalahkan dalam ketahanan 
pangan di Indonesia mengenai ak-
ses, yaitu apakah memang bisa di-
jangkau dari segi jarak dan kemam-
puan ekonomi. Kalau dari segi jarak 
tidak ada masalah , tapi dari segi 
kemampuan ekonominya bermas-
alah (baca: kemampuan ekonomin-
ya terbatas). Maka ketahanan pan-
gannya kurang baik. 

Di berbagai daerah di Indone-
sia, masalah ini sering terjadi, baik  
pada daerah pelosok yang menja-
dikan jarak sebagai halangan un-
tuk dapat memenuhi kebutuhan 
pangan yang baik. Maupun, pada 
masyarakat yang ditinggal di kota 
besar, tetapi pendapatannya tidak 
cukup untuk memenuhi kebutuhan 
pangan yang bermutu, aman, dan 
bergizi sesuai dengan Undang-Un-
dang No. 18 tahun 2012.

Pemenuhan akan pangan dan 
aksesnya bagi masyarakat Indone-
sia, tidak hanya merupakan peran 
pemerintah sepenuhnya. Peran ma-
hasiswa, menurut Presiden Maha-
siswa IPB, Diki Saefurohman, san-
gatlah penting dalam pencapaian 
ketahanan pangan. Menurut Diki, 
ada tiga hal yang dapat dilakukan 
mahasiswa untuk mewujudkan 
ketahanan pangan, yaitu memer-
ankan peran dosen terkait dengan 
penelitian tentang ketahanan pan-
gan, pengabdian masyarakat sep-
erti sosialisasi dan bimbingan mas-
yarakat, dan yang terakhir adalah 
memperbaiki dan mengawal kebi-
jakan pemerintah terkait kebijakan 
pangan. 

Aksi nyata akan ketiga peran 
mahasiswa tersebut, dinyatakan 
Diki dengan ketiga program yang 
diselenggarakan oleh BEM KM. 
Sebagai salah satu program bimb-
ingan masyarakat misalnya, diwu-
judkan oleh adanya kegiatan Bina 
Desa di Desa Ciaruteun Ilir dengan 
memberdayakan masyarakatn-
ya dalam pembuatan keripik dari 
daun bayam untuk ketahanan 
pangan desa itu sendiri lalu kemu-
dian dibantu dalam pemasaran 
produknya melaui Agrinex dan 
pemasaran PKM. Selanjutnya, ada 
program yang  mengarah pada 

kebijakan pemerintah, yaitu men-
gawal pemerintahan baru untuk 
berkomitmen dengan Undang-Un-
dang Pokok Agraria yang mengatur 
kepemilikian lahan. Selain kedua 
program tersebut, ada pula propa-
ganda yang disalurkan oleh Kajian 
Strategis Politik Pertanian, dengan 
adanya tulisan, aksi, dan aksi kreat-
if di acara MPKMB. “Minimal maha-
siswa baru harus sadar akan pent-
ingnya pertanian,” kata Diki. 

Menurut Diki, dari kegiatan 
yang diselenggarakan BEM KM, 
kegiatan yang paling tidak efektif 
dalam adalah kegiatan sharing ka-
jian mengenai ketahanan pangan, 
“Mahasiswa sudah bergeser dari 
kajian yang bersifat serius ke ger-
akan-gerakan propaganda yang 
having fun,” ungkapnya. Sedang-
kan program yang dinilai paling 
efektif adalah program Bina Desa 
yang langsung turun ke masyarakat 
untuk meningkatkan ketahanan 
pangan di desa tersebut. “Walau-
pun skalanya kecil tetapi kelihatan 
hasilnya,” ujar Diki. Secara keseluru-
han, mayarakat Desa Ciaruteun 
Ilir tergolong mudah menerima 
bimbingan dari program Bina Desa, 
tetapi kesulitan justru didapat dari 
kurangnya konsistensi mahasiswa 
panitia Bina Desa dalam mengikuti 
seluruh agenda dan kesulitan dana 
karena menggantungkan dana op-
erasional awal kepada Direktorat 
Kemahasiswaan (Ditmawa) yang 
bahkan sekarang membuat kebi-
jakan tidak akan membantu men-
danai apabila program Bina Desa 
lain dari BEM Fakultas ataupun 
Himpro (Himpunan Profesi) tidak 
turut diintegrasikan. 

“Sebenernya ada permintaan 
dari ditmawa untuk mensinergikan 
dan menggabung seluruh kegiatan 
Bina Desa agar nanti dapat dilihat 
hasilnya ada perubahan di desa. 
Cuma tidak semudah itu kalo kita 
mau mengorganisir semua elemen 
diluar organisasi kita,” kata Diki. 
Meskipun begitu, Diki berpendapat, 
untuk mencapai program Bina Desa 
yang ideal untuk kegiatan pemenu-
han ketahanan pangan yang dapat 
dilakukan oleh lembaga mahasiswa 
adalah Himpro-himpro yang ber-
kaitan dengan pangan misalnya Te-
knologi Pangan, Budidaya Perairan, 
ataupun masyarakat membimbing 
masyarakat sesuai kompentensinya 
masing-masing dan BEM KM turut 
mengintegrasikan hal tersebut. 
Sayangnya, juga menurut Diki, hal 
tersebut cukup sulit karena karena 
Bina Desa masing-masing Fakultas 
atau Himpro mempunyai sasaran 
sendiri, konsep sendiri, dan mas-
ing-masing ingin eksistensi sendiri.

Ketahanan Pangan, 
Konsep Penting dalam Pertanian

Firra Tania Indriyanti

Mahasiswa sudah 
bergeser dari 
kajian yang 

bersifat serius ke 
gerakan-gerakan 
propaganda yang 

having fun

“

“

Foto Dokumentasi BEMKM IPB



KORAN KAMPUS EDISI KHUSUS MAHASISWA BARU 6

Seleksi mahasiswa berpresta-
si di tingkat IPB diikuti oleh 
berbagai mahasiswa dari 

semua program studi. Seleksi ini di-
awali pada tingkat departemen dan 
dilanjutkan di tingkat fakultas. Tiga 
mahasiswa terbaik dari seluruh 
fakultas ditetapkan sebagai maha-
siswa berprestasi tingkat universi-
tas. Satu dari tiga mahasiswa ter-
baik tersebut ditetapkan sebagai 
Mawapres 1 IPB yang mewakili 
IPB di tingkat nasional. Mahasiswa 
tersebut adalah Stella Alinneshia.

Mahasiswa Jurusan Ilmu dan Te-
knologi Pangan 47 (ITP/Fateta) ini 
menuturkan bahwa keinginannya 
untuk mengikuti seleksi mahasiswa 
berprestasi sudah ada sejak TPB. 
Senior di IPB yang menjadi maha-
siswa berprestasi terlebih dahulu, 
telah sukses menginspirasinya. 
Selain itu, seleksi mahasiswa ber-
prestasi ini dijadikan Stella Alinne-
shia sebagai ajang pembelajaran 
sekaligus tantangan bagi dirinya 
sendiri. Ia pun menyadari bahwa 
momen ini akan memberikannya 
ruang yang lebih luas untuk ber-
manfaat dan menginspirasi maha-
siswa lainnya.

Syarat utama dari seleksi maha-
siswa berpresatsi ini adalah pem-
buatan karya tulis sesuai dengan 

tema tertentu yang telah diten-
tukan oleh DIKTI (Direktorat Jen-
deral Pendidikan Tinggi) setiap 
tahunnya. Pada tahun ini DIKTI 
mengusungkan tema besar 
Indonesia yang Mandiri. 
Tema ini menuntut ma-
hasiswa untuk membuat 
paper mengenai solu-
si dalam menghadapi 
berbagai masalah yang 
ada di negeri ini. Paper 
yang dibuat diutamakan 
sesuai dengan program 
studi yang dijalani. 
Karya ini merupakan 
gagasan inovatif yang 
disumbangkan untuk 
masyarakat Indonesia 
agar menjadi bangsa 
yang mandiri. 

Pada awalnya, 
topik karya tulis 
yang dibuat oleh 
mahasiswa kelahi-
ran Kendal, 29 Ok-
tober 1991 ini men-
genai Emergency 
Food Product (EFP). 
Topik ini ia pilih 
karena banyak mas-
yarakat Indonesia yang men-
jadi korban bencana alam, seperti 
gunung Sinabung dan gunung 

K e l u d 
y a n g 

s a a t 
i t u 

sedang meletus dan banjir di Jakar-
ta. Para pengungsi membutuhkan 

makanan yang  bergizi walalupun 
dalam keadaan darurat. Akan teta-
pi, satu minggu sebelum diadakan-
nya seleksi pada tingkat Fakutas 
Teknologi Pertanian, topik tersebut 
diganti atas usul dosen ITP, Prof. 
Nuri Andarwulan karena memili-
ki kemiripan dengan topik karya 
tulis yang telah dibuat oleh Leo 
Wibisono ( mahasiswa berprestasi 
1 tingkat nasional tahun 2011) da-
lam mengikuti seleksi yang sama 
pada tahun 2011. Oleh karena itu, 
ia beralih untuk membuat karya 
tulis mengenai UBIJO, yaitu Lo-

cal-based Emergency 
Food Product for Chil-
dren untuk masa bencana 
agar terhindar dari risiko 

malnutrisi yang utamanya 
Kekurangan Energi Protein 
(KEP).

Karya tulisnya terse-
but, ia presentasikan saat 
mengikuti Seleksi Maha-
siswa Berprestasi Tingkat 
Nasional tahun 2014 yang 
diadakan di Denpasar, 
Bali pada tanggal 10-
13 Juli 2014. Hasil akhir 
seleksi bergengsi terse-
but menempatkan maha-

siswa asal kudus ini pada peringkat 
4 Mahasiswa Berprestasi Tingkat 

Nasional. 
Di balik prestasinya yang gem-

ilang ini, Mahasiswa yang memi-
liki hobi travelling ini pun pernah 
mendapat juara ke-3 dalam kom-
petisi cepat tepat ilmu pangan di 
ajang The 4rd ASEAN Undergrad-
uate Bowl Quiz yang digelar Max 
Atria, Singapore Expo pada Sep-
tember tahun lalu.

“Bagi saya, kesempatan ini mer-
upakan kesempatan yang luar bia-
sa dari pertama kali menginjakkan 
kaki di Bali. Disini, saya mendapat-
kan teman-teman yang sangat luar 
biasa dan hebat dari seluruh Indo-
nesia. Kami bisa sharing dan men-
dukung satu sama lain, bahkan saat 
mengikuti seleksi. Network yang 
sudah terbangun ini saya percaya 
akan berguna untuk kedepann-
ya. Proses pembelajaran selama 
mengikuti seleksi juga tak kalah 
luar biasanya, para dewan juri se-
lalu memberikan banyak feedback 
yang membangun dan menginspi-
rasi,” jelas Stella saat diwawanca-
rai kru Koran Kampus mengenai 
kesannya mengikuti Seleksi Maha-
siswa Berprestasi tingkat nasional. 

SOSOK

Kesempatan Luar Biasa 
Jadi Mawapres IPB 2014

Stella Alinneshia : 

Pria kelahiran Mei 1992 ini 
memiliki optimis tinggi terhadap 
bangkitnya pertanian di Indo-
nesia. Hal ini tidak terjadi begitu 
saja, banyak pengalaman yang 
membuatnya sadar akan pentin-
gnya pertanian bagi Indonesia. 
Mahasiswa yang satu ini sudah 
mulai bekerja menjadi pegawai 
sebuah perusahaan sejak semes-
ter empat di bangku perkuliahan-
nya. Lewat pekerjaannya itulah ia 
banyak belajar dan memiliki net-
working yang luas.

Terlahir di keluarga kurang mampu 
membuat Al� membutuhkan be-
berapa beasiswa. Tahun pertama 

kuliah ia mendapatkan tiga beasiswa. 
Mahasiswa FEM ini mengikuti tujuh 
organisasi di antaranya Dewan Per-
wakilan Mahasiswa (DPM) KM, Majelis 
Perwakilan Mahasiswa (MPM) KM, dan 
International Association of Students 
in Agricultural and Related Sciences 
(IAAS). Menginjak tahun kedua, Al� mu-
lai mengurangi kegiatan organisasinya. 
Ia hanya mengikuti Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) FEM, Himpunan Pro-
fesi (Himpro) dan IAAS.

Masuk di tahun ketiga, Al� mulai 
melepas semua organisasi intra kam-
pus. “Saya mulai berpikir untuk mandi-
ri. Saya menyadari bahwa dunia itu 
luas, dalam konteks kita harus terbiasa 
dengan lingkungan yang heterogen 
dan �eksibel sehingga kita bisa banyak 
belajar,” tutur Al�. Ia pun merasakan 
bagaimana menjadi pegawai dalam 
sebuah perusahaan, bahwa pergaulan 
yang luas sangat dibutuhkan un-

tuk mengasah hardskill, softskill, dan 
lifeskill.

Motivasi Al� untuk mulai beker-
ja yaitu untuk mencari uang, men-
gaplikasikan ilmu dan mencari pen-
galaman. Pada awalnya, niat untuk 
berwirausaha itu dijalankan setelah 
mengenyam dunia kerja. Namun lebih 
dulu didapat ketika kuliah. Orang tu-
anya pun mendukung penuh selama 
pekerjaan yang dilakukannya itu baik 
dan halal.

Kuliah sambil kerja dengan pe-
rusahaan yang terikat, tidak lantas 
membuat kuliahnya terbengkalai. Ia 
dapat mengatur waktu karena bekerja 
semuanya lewat telepon dan internet. 
Pekerjaannya simpel, yaitu menganal-
isis komoditas harga-harga pertanian 
dari 21 komoditas di 24 provinsi dari 
Aceh sampai Papua.  Para wartawan 
mengirimkan data via email pada pukul 
empat subuh, kemudian disatukan dan 
dianalisis secara signi�kan. Setelah itu 
dikirim kepusat dan ditampilkan pada 
running text pukul 7 pagi.

Setelah beberapa kali ikut dalam 
proyek dosen, ia kemudian memulai 
penelitian juga tentang teori harga per-
tanian. Dengan basicnya yang mempe-
lajari ekonomi pertanian, Al� banyak 
belajar dari IPB tentang kondisi pertani-
an dan peluang pertanian di Indonesia. 
Dengan pengalaman pergaulan yang 
heterogen itu juga ia mempelajari pe-
luang-peluang yang bagus terhadap 
pertanian Indonesia kemudian mendi-
rikan AgriSocio.

AgriSocio adalah bagian dari Social 
Enterprise yang berfokus pada bidang 
pertanian dan sector terkait. AgriSocio 
berfokus pada pengembangan yang 
seimbang antara sector ekonomi, so-
sial, pendidikan, lingkungan, dan te-

knologi. Pada tahun 2013, dilakukan 
penelitian mengenai Social Enterprise 
di bidang pertanian di pulau Jawa. Pe-
nelitian dilakukan di tiga pasar induk, 
100 petani dan isteri petani yang terse-
bar di Jawa, dan 300 mahasiswa-ma-
hasiswi dari 17 universitas terbaik di 
Indonesia. Hasil dari penelitian ternyata 
menggambarkan keprihatinan terh-
adap kondisi pertanian di Indonesia 
yang  melingkupi 5 permasalahan per-
tanian di bidang sosial, ekonomi, pen-
didikan, teknologi, dan lingkungan.

Ia sempat mengikuti beberapa 
lomba dengan membawa konsep 
AgriSocio. Hingga saat ini, ada lima 
orang yang tergabung di top manage-
ment, sembilan orang di middle man-
agement dan beberapa lainnya. “Pada 
dasarnya, pekerjaan-pekerjaan yang si-
fatnya membangun peradaban seperti 
ini tidak bias dikerjakan oleh satu atau 

dua orang. Jadi semakin banyak orang 
akan semakin baik,” ujarnya.

Ketika mendirikan AgriSocio, ban-
yak bantuan yang didapatkan, seperti 
dari Non Government Organization 
(NGO) international, BUMN, dan ker-
jasama dengan partner. Mereka tidak 
terlalu mementingkan balik modal,na-
mun lebih focus pada aset yang mem-
besarkan impact social dan juga di 
pembesaran perusahaan.

Salah satu produk AgriSocio yaitu 
Indorempah, yang saat ini pemasa-
rannya melalui 4 channel. Sebelum 
memakai konsep channel ini, produk 
AgriSocio dipasarkan di beberapa 
outlet, seperti Superkue dan Al-Amin. 
Income yang dihasilkan cukup bagus, 
namun tidak ada hal yang eksklusif, 
karena mereka ingin menjual nilai so-
sialnya juga. Akhirnya mereka memi-
lih untuk mengurus penjualan oleh 

AgriSocio sendiri.
AgriSocio memi-

liki empat channel 
pemasaran yai-
tu e-commerce, 
booth, gerai, dan 
event. e-commerce, 
menjual berdasar-
kan pesanan lewat 
internet, ada juga 
yang menghubun-
gi untuk display di 
beberapa event, 
dalam waktu dekat 
ini bekerja sama 
dengan panitia 
Masa Perkenalan 
Kampus Mahasiswa 
Baru (MPKMB) dan 
beberapa Masa 
Perkenalan Fakultas 
(MPF).

Channel booth 
menjual dua jenis produk yaitu fresh 
product dan box product, jadi bias 
langsung dinikmati atau take away. Di 
gerai AgriSocio kosumen bisa memilih 
aneka produk secara langsung. Chan-
nel yang terakhir terkait event dan 
project,berbentuk kerjasamadengan 
beberapa lembaga terkait akses market 
dalam hal pembelian produk.

Di bidang pendidikan, mereka me-
neliti ada 82% mahasiswa yang tidak 
mengetahui konsep social bisnis di 
bidang pertanian dan 43% dari mereka 
menganggap bahwa berkarir di bidang 
pertanian itu adalah sesuatu yang sur-
am. Oleh karena itu, salah satu misi 
AgriSocio adalah mengajak pemuda 
untuk peduli terhadap pertanian dan 
membentuk pandangan bahwa perta-
nian memiliki peluang besar di masa 
depan.

Menaruh Harapan Pada Pertanian
Rizqa Chairina

Sketsa oleh: M. Qomarul Huda

MELATI FADLA

Al� Ifran, pendiri Agrisocio (Foto: Anindita Komala Dewi)

tema tertentu yang telah diten-
tukan oleh DIKTI (Direktorat Jen-
deral Pendidikan Tinggi) setiap 
tahunnya. Pada tahun ini DIKTI 
mengusungkan tema besar 
Indonesia yang Mandiri. 
Tema ini menuntut ma-
hasiswa untuk membuat 
paper mengenai solu-
si dalam menghadapi 
berbagai masalah yang 
ada di negeri ini. Paper 
yang dibuat diutamakan 
sesuai dengan program 
studi yang dijalani. 
Karya ini merupakan 
gagasan inovatif yang 
disumbangkan untuk 
masyarakat Indonesia 
agar menjadi bangsa 

K e l u d K e l u d 
y a n g y a n g 

s a a t s a a t 
i t u i t u 

makanan yang  bergizi walalupun 
dalam keadaan darurat. Akan teta
pi, satu minggu sebelum diadakan
nya seleksi pada tingkat Fakutas 
Teknologi Pertanian, topik tersebut 
diganti atas usul dosen ITP, Prof. 
Nuri Andarwulan karena memili
ki kemiripan dengan topik karya 
tulis yang telah dibuat oleh Leo tulis yang telah dibuat oleh Leo 
Wibisono ( mahasiswa berprestasi Wibisono ( mahasiswa berprestasi 
1 tingkat nasional tahun 2011) da1 tingkat nasional tahun 2011) da
lam mengikuti seleksi yang sama lam mengikuti seleksi yang sama 
pada tahun 2011. Oleh karena itu, pada tahun 2011. Oleh karena itu, 
ia beralih untuk membuat karya ia beralih untuk membuat karya 
tulis mengenai UBIJO, yaitu Lotulis mengenai UBIJO, yaitu Lo
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Kewirausahaan memberikan 
udara yang lebih segar untuk 
mereka yang bosan dengan 

pengapnya kantor birokrasi. Ber-
wirausaha menjadi jalan keluar dari 
persoalan tenaga kerja yang kian 
membumbung tinggi. Mengutip 
pernyataan Zimmerer, kewirau-
sahaan menjadi proses penerapan 
kreativitas dan inovasi dalam me-
mecahkan persoalan dan menemu-
kan peluang untuk memperbaiki 
kehidupan (nyata). Wirausahawan 
dapat berkreasi untuk mewujud-
kan gagasan-gagasan baru dalam 
kegiatan usahanya. Di sisi lain, ke-
wirausahaan merupakan salah satu 
faktor pemberi dampak positif da-
lam perkembangan perekonomian, 
dengan mengurangi angka pen-
gangguran yang berdampak pada 
pengurangan tingkat kemiskinan 
dan terciptanya lapangan kerja. 

Saat ini, lulusan perguruan ting-
gi mulai sulit untuk mendapatkan 
pekerjaan. Mahasiswa pada umum-
nya berpikir instan usai lulus dari 
perguruan tinggi dengan menjadi 
pencari kerja. Sangat sedikit yang 
berminat menciptakan lapangan 
kerja. Di saat itulah, perguruan ting-
gi harus meyakinkan serta mem-
bantu mahasiswa untuk mewu-
judkan niat mereka mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik setelah 
jadi sarjana. Mahasiswa harus di-
didik dengan jiwa kewirausahaan 
supaya dapat berkembang, seh-
ingga mampu berusaha mandiri 
dan menyalurkan keterampilannya 
untuk menciptakan lapangan kerja 
sendiri.

Sebagai perguruan tinggi yang 
berkarakter kewirausahaan, IPB 
menyelenggarakan Program Ke-
wirausahaan Mahasiswa dalam 
menjaring potensi berwirausaha 
mahasiswa IPB. Melalui Direk-
torat Pengembangan Karir dan 
Hubungan Alumni IPB. Program ini 
dikembangkan untuk mahasiswa 
agar menjadi wirausaha yang suk-
ses dengan memberikan bantuan 
capacity building dalam jumlah 
memadai, pendampingan usaha, 
dan pembinaan yang terarah den-
gan melibatkan pengusaha mitra, 
alumni, dan pihak lainnya yang 
berkompeten dalam pengemban-
gan kewirausaha. 

Selain itu, untuk menumbuh-
kan potensi kewirausahaan serta 
menambah wawasan mahasiswa 
terhadap wirausaha, IPB member-
ikan mata kuliah kewirausahaan 
pada tahun pertama di Tingkat Per-
siapan Bersama.

Membangun usaha di bidang 
pertanian merupakan prospek 
yang menguntungkan. Wakil Dekan 
Fakultas Ekonomi dan Manajemen, 
Muhammad Firdaus, menuturkan 

dalam dikti.co.id bahwa dalam 
melihat pentingnya peran perta-
nian dapat menggunakan jargon 
5F atau FEW. Untuk 5F, pertanian 
akan selalu penting di suatu Neg-
ara karena menyangkut dengan 
penyedia pangan untuk manusia, 
pakan untuk ternak, bioenergi, ser-
at, dan sumber pendapatan serta 
devisa atau food, feed, fuel, fiber, 
dan finance. Sedangkan FEW ter-
kait isu krisis global terkini, yaitu 
krisis pangan, energi, dan air. Da-
lam hal ini Pertanian akan selalu 
dibutuhkan oleh siapapun, karena 
itu merupakan kebutuhan primer 
bagi setiap orang.

Namun, ia meng-
ingatkan misalnya 
sebagai sarjana pe-
ternakan tidak harus 
sebatas menjadi peter-
nak ayam atau peter-
nak besar yang cukup 
beresiko. Setelah lulus, 
tidak mustahil men-
jadi pebisnis sukses 

atau produk dari susu lainnya, atau 
sarjana perikanan dapat menjadi 
pengusaha ikan hias karena den-
gan dibekali ilmu menyilangkan 
berbagai jenis, atau pemasok bibit 
ikan yang dapat beromset milyaran 
rupiah.

Dalam hal ini, jiwa Kewirau-
sahaan dalam berbagai bidang 
kuliah di pendidikan tinggi per-
tanian sangat potensial. Saat ini, 
perguruan tinggi sudah menekank-
an pentingnya kewirausahaan se-
bagai pelengkap bekal ilmu bagi 
calon sarjana sebagai sarana untuk 
mewujudkan wirausahawan men-
jadi  karakter yang melekat dalam 
jiwa mahasiswa.

Tantangan Mahasiswa
Memang dapat diakui, memulai 

usaha bukan perkara mudah. Mod-
al utamanya adalah konsistensi 
dan profesionalisme dalam men-
jalankan serta mengembangkan 
usaha. Terlebih, hal tersebut dapat 

beradu dengan kewajiban maha-
siswa terhadap akademik. Selain 
itu, pendanaan yang terbatas ker-
ap menjadi tantangan mahasiswa 
dalam menjalani usaha yang akan 
digelutnya.

Namun, apabila dapat mengatur 
kerja dengan baik dalam pelaksa-
naannya, tentu tantangan-tantan-
gan tersebut dapat dilewati. Ten-
tunya diiringi dengan pembagian 
waktu antara kuliah dan usaha 
yang seimbang serta pelaksanaan 
proyek usahanya didampingi oleh 
orang berpengalaman atau tenaga 
ahli.

Peluang Usaha
Mencoba peruntungan untuk 

memulai usaha kecil di ruang lingk-
up kampus IPB Ini, dapat dilaku-
kan dengan berbagai cara. Seperti 
menjadi Reseller ataupun usaha 
sendiri. Namun, usaha sendiri ini 
memerlukan pemikiran yang ino-
vatif dalam membuat produk yang 
berbeda dari yang sudah beredar di 
pasaran agar mudah bersaing.

Banyak mahasiswa IPB memulai 
berwirausaha kecil-kecilan seperti 
berjualan donat, risol, snack atau-
pun yang lainnnya. Walaupun ini 
relatif mudah dan menjadi nilai 
tambah karena kebutuhan akan 
makanan yang tergolong tinggi 
dengan sesuai kebutuhan maha-
siswa. 

Wirausahawan Muda
Gigin Mardiansyah, Pemilik Bone-

ka Horta mengawali usahanya ber-
sama enam temannya atas ide dari 
dosen Agronomi dan Hortikultu-

ra, Made Armini Wiendi. Keunikan 
yang dijual Boneka Horta adalah 
pada bagian kepala atau punggu-
ngnya akan tumbuh tanaman apa-
bila disiram dengan air. Boneka ini 
digagas sebagai media edukasi un-
tuk anak-anak supaya mereka bisa 
mengenal dan mencintai pertanian 
sejak dini melalui kegiatan kegia-
tan bermain.

Modal awal usaha boneka horta 
ini berasal dari bantuan atau hibah 
dari Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Kementrian Pendidikan Na-
sional melalui Program Kreatifitas 
Mahasiswa (PKM) yang diikuti ta-

hun 2004/2005. Setelah diikutkan 
dalam PKM , Boneka Horta berha-
sil menjadi juara pada Pekan Ilmi-
ah mahasiswa Nasional (PIMNAS). 
Boneka Horta terus dikembangkan 
sampai sekarang. 

Gigin mencoba perkenalkan 
boneka ini  melalui pameran dan 
bazaar di dalam kampus IPB, dan 
mengikuti kegiatan lomba-lomba 
inovasi bisnis tingkat nasional sep-
erti lomba wirausaha mandiri dan 
lomba wirausaha muda berprestasi 
Menpora. Selain itu, ia juga mema-
sarkan produknya ini melalui inter-
net dengan jejaring sosial, iklan, 
dan lain-lain. Ia mengingatkan 
dalam menjalankan usaha, yang 
terpenting adalah kerjanya dan 
jangan kebanyakan mikir untuk 
memulai suatu usaha.

Berbeda halnya dengan Sigit 
Susilo yang memilih berwirausaha 
makanan. Dilansir dari okezone.
com,  Sigit membuat produk kue 

brownies berbahan dasar tepung 
singkong. Hal ini tergolong unik 
karena brownies yang dijual di pas-
aran menggunakan tepung terigu. 
Brownies buatannya itu dipasarkan 
dengan nama Mr. BrownCo. Sigit 
mendirikan Mr. BrownCo pada 6 
Februari 2008 di lingkungan kam-
pus IPB.

Dari hasil usahanya tersebut kini 
Sigit mampu meraup penghasilan 
hingga puluhan juta rupiah. Ket-
ertarikan Sigit terhadap bisnis ber-
mula pada tahun 2004 saat masih 
berstatus mahasiswa IPB. Sewaktu  
di asrama, melirik teman-temann-

ya yang berjualan, ternyata ia pun 
ikut tertarik. Memulai berjualan 
nata de coco di asrama, namun 
tak berlangsung lama. Ia bersama 
temannya, Indra, mencoba mem-
buat brownies dari tepung terigu. 
Seiring masuknya Bahtiar dan 
Irna Melviyana dalam timnya, Mr. 
BrownCo berkembang makin pe-
sat, apalagi setelah disuntik dana 
hibah PKM sebesar Rp4 juta dari Di-
rektorat Jenderal Pendidikan Ting-
gi Kementrian Pendidikan Nasional.

Selain singkong, Sigit mulai be-
rinovasi dengan bahan  baku dari 
umbi-umbian, hingga ia menemu-
kan bahan tepung yang cocok yaitu 
tepung singkong. Sigit menyebut-
kan bahwa Ide dan kreativitas mer-
upakan modal utama dalam men-
jalankan bisnis. Saat ini, ia memiliki 
outlet di sekitar kampus dan me-
masok hasil produksinya di Botani 
Square dan beberapa tempat lainn-
ya di sekitar Bogor.

Bermula Dari Yang Sederhana
Wirausaha Mahasiswa

Anugerah Zulifikar

Di usia muda sekarang ini, merupakan masa efektif menumbuhkan dan pembinaan jiwa kewirausahaan. Meniti nasib dari usaha kecil. 
Meski akademik pun tak harus dinomorduakan. Konsistensi dan kerja keras jadi modal utama dalam menjalankan usaha.

Modal awal usaha boneka horta ini berasal dari bantuan atau 
hibah dari Direktorat Jenderal  Pendidikan Tinggi Kementrian 
Pendidikan Nasional melalui Program Kreatifitas Mahasiswa 

(PKM) yang  diikuti  tahunn 2004/2005 

Horta, salah satu hasil karya alumni IPB yang telah menjadi peluang wirausaha (Ines Ferdiana)
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Sepenggal pidato presiden 
pertama Indonesia tersebut 
menekankan pola pikir kepa-
da rakyat bahwa Indonesia 
merupakan negara agrar-
is yang sangat bergantung 
pada keberhasilan pemban-
gunan pertanian terutama di 
bidang pangan. Namun naas-
nya, sejak tahun 2007 sam-
pai 2008 Indonesia terpaksa 
mengimpor produk pangan 
terutama beras dalam jum-
lah besar. Banyak kalangan 
yang mengkuatirkan terjad-
inya krisis pangan yang lebih 
parah akibat kebijakan impor 
beras yang terus meningkat. 
Idealnya, kebutuhan pangan 
penduduk harus terdiversifi-
kasi sehingga bukan hanya 
beras yang menjadi makanan 
pokok.

Beras merupakan komoditas 
yang menduduki posisi strat-

egis dalam pertanian dan mengua-
sai hajat hidup rakyat Indonesia. Di 
sisi lain, konsumsi pangan pokok 
selain beras masih sedikit. Pulau 
Jawa merupakan daerah pensuplai 
beras terbesar di Indonesia, yaitu 
sekitar 63% dari luas areal 4,1 juta 
ha. Seiring dengan bertambahnya 
jumlah penduduk, perumahan, ser-
ta pertumbuhan industri yang kian 
meningkat, lahan pertanian meny-
usut dengan laju 9000 ha/ tahun.

Hingga tahun 2013 masalah 
ketahanan pangan khususnya ber-
as menjadi persoalan besar bangsa 
Indonesia. Angka kuota impor be-
ras rata-rata masih di atas jutaan 
ton. Pada tahun 2011, impor beras 
mencapai 1,6 juta ton dan mening-
kat menjadi 1,9 juta ton di tahun 
2012. Besarnya angka impor terse-
but dimaksudkan untuk menjaga 

ketahanan pangan agar pasokan 
dan harga pangan tetap terjang-
kau dan stabil. 

Sebagai negara dengan jum-
lah konsumsi beras yang tinggi, 
banyak sedikitnya impor beras 
yang dilakukan Indonesia secara 
langsung memiliki pengaruh sig-
nifikan pada harga beras dunia. 
Dengan membeli 1,5 juta ton sam-

pai 2 juta ton beras dari 8 juta ton 
beras yang ada di pasaran dunia, 
angka itu sangat mungkin akan 
memicu kenaikan harga beras dun-
ia.

Mengacu dari sejumlah kasus 
seperti kelangkaan kedelai pada 
awal 2008 serta impor beras, gula, 
dan komoditas pangan lain (dag-
ing sapi), Indonesia diprediksi akan 
mengalami krisis pangan pada ta-
hun 2017. Dalam kenyataannya In-
donesia masih mengimpor bahan 
pangan untuk menjaga stabilitas 
pada tingkat yang dianggap aman. 
Pemerintah mau tidak mau harus 
turun tangan menghadapi perso-

alan ketersediaan pangan yang 
semakin menipis dan ketidakmam-
puan masyarakat mencukupi kebu-
tuhan pangan yang terus melonjak. 
Pemerintah sedang berusaha men-
dorong petani untuk menggenjot 
produksi pangan baik dengan pola 
intensifikasi maupun ekstensifikasi 
pertanian.

Pemuliaan Tanaman, Jalan menuju 
Swasembada Pangan

Penurunan produktivitas dise-
babkan adanya grafik produksi 
padi yang melandai dari tahun ke 
tahun, serta adanya keterbatasan 
potensi genetik. Untuk itu, diper-
lukan upaya pengamanan produk-
si untuk menjamin produktivitas 
pada taraf tinggi dan kontinuitas 
produksi. Upaya yang dilakukan 
untuk peningkatan produksi padi 
salah satunya adalah perbaikan va-
rietas melalui kegiatan pemuliaan 
tanaman. Kegiatan pemuliaan 
tanaman tersebut salah satunya 

menggunakan persilangan antara  
galur-galur yang berasal dari va-
rietas lokal dan varietas nasional 
untuk menghasilkan bibit padi un-
ggul.

“Kegiatan pemuliaan varietas 
padi itu merupakan pencampuran 
genetik melalui proses persilan-
gan dari padi rawa dengan padi 
lain, padi yang berproduksi ting-

gi dengan padi yang berproduksi 
rendah, padi yang tahan penyakit 
dan tidak, kemudian diseleksi agar 
mendapat kombinasi yang terbaik 
sehingga menghasilkan varietas 
padi yang unggul,” kata Prof. Dr. 
Ir. Surjono Hadi Sutjahjo, MS se-
laku Staf Pengajar Genetika dan 
Pemuliaan Tanaman.

Dewan guru besar IPB tersebut 
menambahkan, untuk mendapat-
kan padi yang unggul maka harus 
berasal dari benih yang bagus yai-
tu benih yang unggul. Benih ung-
gul itu dapat berproduksi dalam 
jumlah banyak, berumur pendek 
dan tahan hama penyakit namun 

tidak perlu banyak air. Selain itu 
untuk memproduksi padi unggul 
perlu waktu sekitar 3-5 tahun.

Institut Pertanian Bogor (IPB) 
berupaya membantu pemerintah 
mencegah krisis pangan dengan 
meluncurkan lima varietas padi un-
ggul yang cocok ditanam di lahan 
rawa dan persawahan biasa Sep-
tember 2012 lalu. Varietas padi un-
ggul tersebut yakni Jenis padi Rawa 
(IPB Batola 5R, IPB Batola 6R, IPB 
Kapuas 7R) dan Jenis Padi Sawah 
(IPB 3S dan IPB 4S).

Direktur Riset dan Kajian Strat-
egis IPB Prof Dr Iskandar Z. Siregar 
mengatakan bahwa IPB pada prin-
sipnya ingin turut menyumbang 
dan mendukung program ketahan-
an pangan nasional. Program pen-
ciptaan padi varietas unggul beri-
kutnya adalah menciptakan padi 
yang memiliki anakan sedikit, teta-
pi dengan jumlah malai yang lebat 
yaitu di atas 200 butir per malai.

 “Padi yang tahan hama mer-
upakan padi yang produksinya 
lebih dari 5 ton. Pada mulanya padi 
yang diproduksi tersebut meng-
hasilkan sekitar 1 ton per tahun. 
Namun setelah ada varietas padi 
unggul, saat ini produksi padi men-
jadi 7 ton”lanjutnya.

Dalam orasi ilmiahnya pada Si-
dang Terbuka Dies Natalis tahun 
lalu, Presiden SBY meminta IPB 
untuk berkontribusi secara aktif 
dalam pencapaian ketahanan dan 
kemandirian pangan di Indonesia.

 “Jika penemuan berharga un-
tuk meningkatkan produksi, pro-
duktivitas dan diversifikasi pangan 
masuk ke dunia industri, maka neg-
ara dan rakyat mendapatkan keun-
tungan yang luar biasa. Kecukupan, 
ketahanan dan kemandirian pan-
gan akan meningkat secara tajam. 
Demikian pula ekonomi dan kese-
jahteraan rakyat kita,” ujar SBY.

Pertanian adalah 

Hidup Mati 
Suatu Bangsa
(Tak Henti 
Mencari Solusi)

Pemuliaan Varietas Padi Perbaiki 
Ketahanan Pangan Nasional

Padi yang 
tahan hama 
merupakan 

padi yang produksinya 
lebih dari 5 ton

SHALSA NURHASANAH
Petani sedang bercocok tanam di sawah bukan miliknya (Ira Widya Zahara)
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Penyesuaian dan toleransi mer-
upakan hal yang lumrah dilak-
sanakan. Adat-istiadat dan 

budaya yang berbeda menuntut ma-
hasiswa saling bertoleransi antar sesa-
manya. Logat dan bahasa dari daerah 
asal menuntut mereka untuk bertol-
eransi dengan menggunakan bahasa 
indonesia yang benar. 

“awalnya penyesuaiannya susah 
karena beda bahasa, cara penyam-
paian bahasa indonesia masih kebawa 
logat daerah, jadi susah memahami” 
tutur Siska Rosdiana, Agronomi dan 
Holtikultura 51. 

Di dalam asrama, sebagai tem-
pat tinggal mahasiswa baru terdapat 
berbagai peraturan yang harus ditaa-
ti oleh para mahasiswa baru seperti 

soga (social gathering) gedung, soga 
lorong, ngaji, serta jam malam. Pera-
turan ini sendiri dibuat bukan untuk 
mengekang ataupun membatasi hal-
hal yang dilakukan, tapi agar mendidik 
mahasiswa memiliki jiwa disiplin.

“Sebenarnya kita membuat pera-
turan gak buat ngelarang kalian, cuma 
biar rapi aja, gak amburadul, biar ada 
bedanya asrama sama kostan” tutur 
Sarifah, Senior Resident.

Sama halnya dengan tempat 
tinggal, cara belajar pun perlu penye-
suaian. Di asrama mahasiswa baru 

akan bertemu dengan individu-indi-
vidu yang memiliki cara belajar yang 
berbeda. Dengan suara yang nyaring, 
sepi dan sebagainya. Pemanfaatan 
waktu dalam belajar akan memper-
mudah mahasiswa dalam belajar.

Di Tingkat Persiapan Bersama 
mahasiswa dapat saling bertukar in-
formasi karena mahasiswa terdiri dari 
beberapa departemen yang berbeda 
dalam setiap kelasnya. 

“kita bisa tuker info tentang depar-
temen, soalnya beda-beda departe-
men” tutur Siska lagi.

Penyesuaian terhadap makanan 
yang ada di lingkungan kampus pun 
perlu dilakukan. Pola makan maha-
siswa akan berubah sesuai dengan 
kegiatan mereka sehari-hari. Masalah 
seperti ini menimbulkan banyak ma-
salah kesehatan bagi mahasiswa baru 
di Tingkat Persiapan Bersama.

“aku juga pernah sakit perut ga-
ra-gara makanan di sini” ujar Sahara 
Dwi Arti, Kimia 50.

Asrama dan 
FilOsofi dalam 

Bermasyarakat

Kehadiran mahasiswa asing se-
makin menambah keberagaman 
mahasiswa yang ada di Institut 

Pertanian Bogor (IPB) selain mahasiswa 
yang berasal dari berbagai daerah di 
Indonesia. Menurut data dari situs tpb.
ipb.ac.id,pada tahun ajaran 2013/2014 
jumlah mahasiswa asing yang diterima 
di IPB berjumlah 29 orang. Sebanyak 
25 mahasiswa asal Malaysia seluruhn-
ya merupakan mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Hewan (FKH), sedangkan 
empat mahasiswa lainnya yang beras-
al dari Vietnam dan China merupakan 
mahasiswa FakultasTeknologi Pertani-
an (Fateta) dan Fakultas Ekonomi dan 
Manajemen (FEM). Jumlah mahasiswa 
asing pada tahun 2013 ini meningkat 
dibanding tahun sebelumnya yang 
hanya berjumlah enam belas orang.
Kedokteran hewan masih menjadi pro-
gram studi yang paling banyak meneri-
ma mahasiswa asing.

Tentunya, setiap mahasiswa asing 
memiliki alasan tersendiri terkait pili-
hannya untuk menempuh pendidikan 
di IPB.Seperti salah satu mahasiswa FKH 
asal Malaysia angkatan 50, Amy Phang 
Hui Yi misalnya.Ia mengatakan tertarik 
untuk berkuliah di IPB,karena IPB men-
awarkan kesempatan studi di bidang 
kedokteran hewan bagi pelajar-pelajar 
dari Malaysia. Selain itu, menurut Amy, 
IPB merupakan institute  yang cukup 
terkenal di bidang kedokteran hewan.

Meski begitu, kuliah di negeri 
orang bukanlah suatu perkara mudah. 
Contohnya saja, meski Indonesia dan 
Malaysia memiliki bahasa yang tidak 
jauh berbeda,tetapi beberapa maha-
siswa Malaysia ternyata mengalami 
kesulitan untuk mengikuti perkulia-
han dengan bahasa Indonesia.“Demi 
memahami materi kuliah, saya merasa 

harus melakukan usaha  yang berlipat 
ganda dibandingkan mahasiswa asal 
sini.Hal ini juga menjadi suatu kesuli-
tan untuk mahasiswa asing untuk ber-
prestasi dalam ujian,”cerita Amy yang 
juga mengatakan banyak belajar baha-
sa baru selain bahasa Indonesia,yakni 
bahasa sunda, bahasa jawa dan bahasa 
lainnya.

Tidak hanya menyesuaikan soal 
bahasa, mahasiswa asing juga harus 
membiasakan diri dengan budaya atau 
pun makanan yang ada di Indonesia.
Makanan yang dijual di Babakan Raya 
(Bara), dinilai kurang bervariasi dan 
kurang bersih, sehingga banyak ma-
hasiswa asing yang sering sakit perut 
pada dua bulan pertama mereka tiba di 
Indonesia.Soal budaya, Amy bercerita, 
Ia dan temannya pernah ditegur oleh 
dosen karena mengangkat tangan kiri 
di kelas yang dianggap kurang sopan 
di Indonesia.

 “Untuk mengubah kebiasaan saya 
yang kurang sesuai dengan budaya di 
sini, saya harus berhati-hati dalam seti-
ap tingkah laku agar tidak menyinggu-
ng perasaan orang,” jelasnya.

Selain hal tersebut, ada satu ke-
biasaan orang Indonesia  yang kurang 
disukai Amy, yaitu ketidaktepatan 
waktu. Hal  tersebut dirasa Amy sangat 
menyedihkan karena merugikan orang 
lain dan membuang-buang waktu. Ter-
lebih lagi orang Indonesia dinilainya 
sudah terbiasa akan hal tersebut dan 
jarang mempermasalahkannya, apala-
gi mengubah kebiasaannya. “Saya per-
nah menunggu sampai satu jam lebih 
untuk suatu acara dimulai dan semua 
orang berkumpul,” katanya.

Adaptasi Mahasiswa Asing 
Bukan Hanya Soal Perkuliahan

Kuntum Mutia Umami

Firra Tania Indriyanti

Registrasi asrama mahasiswi IPB angkatan 51 kamis(26/6), langkah awal untuk ‘dunia baru. Mahasiswa baru diharuskan 
beradaptasi dengan ruang lingkup asrama dan kampus dengan cepat (Ichwanul Aziz M.)

Mahasiswa Baru Tingkat 
Persiapan Bersama (TPB) diha-
dapkan pada lingkungan baru 
berupa Asrama TPB IPB yang 
sangat berbeda dari lingkun-
gan asal. Maka dari itu, mereka 
perlu melakukan penyesuaian 
terhadap kehidupan baru yang 
kini akan mereka jalani. Mulai 
dari lingkungan tempat ting-
gal, makanan, bahkan penye-
suaian terhadap cara belajar. 
Penyesuaian ini menggambar-
kan �loso� Asrama TPB beru-
pa belajar untuk bagaimana 
hidup bermasyarakat (learn-
ing how to live together) dan 
saling bertoleransi terhadap 
perbedaan



KORAN KAMPUS EDISI KHUSUS MAHASISWA BARU 12FAKULTAS

Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor merupakan fakultas tertua di IPB. 
Sesuai dengan namanya, ilmu-ilmu yang ada di Faperta  mencakup seluruh ilmu pertanian.
Warna hijau sudah pasti menjadi ciri khas Faperta.
Faperta menjadi ciri khas IPB. Karena menjadi ciri khas IPB, gedung Faperta terletak di lokasi yang strategis mulai 
dari menjadi tempat favorit untuk rapat dan berkumpul, sampai lokasinya yang dekat dengan Bara sehingga 
kantin Stevia (kantin Faperta) sudah tidak laku lagi.
Mahasiswa Faperta harus banyak-banyak sharing dengan seniornya atau bisa dengan Dosen Pendamping 
Akademik (Dosen PA) nya langsung jika menghadapi kesulitan di fakultas.

.........................................................................................................................................................................................

Faperta menjadi ciri khas IPB. Karena menjadi ciri khas IPB, gedung Faperta terletak di lokasi yang strategis mulai 
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FAKULTAS PERTANIAN

Fakultas Kedokteran Hewan IPB merupakan fakultas kedokteran hewan pertama dan tertua serta menjadi 
pelopor pendiri fakultas kedokteran hewan di Indonesia. FKH IPB juga sudah mempunyai Rumah Sakit Hewan 
(RSH) sendiri untuk memfasilitasi proses pendidikan. RSH IPB juga merupakan Rumah Sakit Hewan terbaik dan 
terbesar di Asia Tenggara.
Ciri khas FKH adalah jadwalnya yang terbilang lebih padat dibandingkan dengan fakultas lain. Fakultas ungu 
ini memiliki jargon viva veteriner sebagai pengacu semangat mahasiswanya.
Mahasiswa FKH memang dituntut untuk lebih rajin. Oleh karena itu, untuk bertahan di fakultas ini, mahasiswa 
FKH tidak sehausnya menganut Sistem Kebut Semalam (SKS). Walaupun banyak hafalan dan banyak laporan, 
mahasiswa FKH harus bisa menikmatinya.

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN

Fakultas peternakan mengenalkan sekaligus mengajarkan segala aktivitas mulai dari laboratorium yang 
selalu memerhatikan aspek higienitas hingga dunia kandang yang identik dengan sesuatu yang kotor. 
Kandang sering kali menjadikan fakultas peternakan dipandang secara sempit. Padahal masih banyak hal 
yang dapat digali dari peternakan. Bahkan, masih banyak pula masalah yang belum mendapatkan solusi.
Ciri khas dari peternakan adalah warna cokelat, kandang, feses, a la cowboy, sapi, domba, dan susu impor.
Cara bertahan di fakultas ini adalah dengan memperbanyak teman dari kalangan manusia maupun hewan 
dan siap berinteraksi dengan dunia ternak.

........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

FAKULTAS PETERNAKAN

Fakultas Kehutanan mengajarkan pengelolaan hutan secara lestari. Fakultas dengan bendera warna abu-abu 
ini dikenal karena kekompakannya. Fahutan memiliki jargon ASIK yang berarti agamis, sportif, intelektual, dan 
kreatif. Ciri khas fakultas ini adalah banyak menjelajah hutan dari pantai sampai ke gunung.
Cara bertahan di fakultas ini adalah dengan memegang teguh solidaritas, jangan egois, dan mempunyai 
pendirian yang teguh.

.................................................................................................................................................................................

Fakultas Kehutanan mengajarkan pengelolaan hutan secara lestari. Fakultas dengan bendera warna abu-abu 
ini dikenal karena kekompakannya. Fahutan memiliki jargon ASIK yang berarti agamis, sportif, intelektual, dan 

.................................................................................................................................................................................

FAKULTAS KEHUTANAN

Fakultas MIPA merupakan fakultas dengan jurusan terbanyak di IPB. Fakultas ini mendapat bendera warna 
putih karena ilmu-ilmu di FMIPA merupakan ilmu dasar penunjang ilmu lainnya. Sama seperti halnya warna 
putih yang sebenarnya berasal dari warna-warna lainnya.
Ciri khas FMIPA adalah warna putih dan panda. Panda dijadikan maskot FMIPA karena rata-rata mahasiswa 
FMIPA memiliki mata panda karena harus mengerjakan laporan hingga larut malam.
Kebanyakan orang menganggap lingkup kerja mahasiswa MIPA adalah pengajar baik dosen maupun guru. 
Padahal banyak instansi yang memerlukan ahli dalam bidang MIPA untuk keperluan tertentu seperti LIPI dan 
BPS.
Agar bisa bertahan di fakultas ini, mahasiswa harus pintar bergaul dan berbagi berbagi pengalaman dengan 
senior-seniornya.

......................................................................................................................................................................................

FAKULTAS MATEMATIKA DAN IPA

Fakultas yang identik dengan warna oranye dikenal dengan kuliah yang santai dan mahasiswa yang trendy. 
Karena itulah mahasiswa FEM bisa aktif di bidang non akademik dan tentunya seimbang juga dengan bidang 
akademiknya.
Cara bertahan di fakultas ini adalah dengan aktif di organisasi, menyambung silaturahmi dengan kakak-kakak 
tingkat dan jangan malu untuk bertanya pengalaman mereka, dan bangga menjadi mahasiswa FEM.

..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

FAKULTAS EKONOMI DAN MANAJEMEN

......................................................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................................................
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Fakultas biru ini identik dengan elemen utama planet bumi, yaitu air. Kelima departemen di FPIK memberikan 
pembelajaran bagaimana memproses produk-produk hasil perairan, pemanfaatan sumberdaya, hingga 
eksplorasi dalam pencarian sumberdaya perairan.
Mahasiswa FPIK juga identik dengan Poseidon, suporter FPIK yang terkenal solid di ajang OMI.
Untuk dapat bertahan di fakultas ini, mahasiswa FPIK harus kuat karena di FPIK banyak kerja di lapangan. 
Selain itu juga perlu ekstra belajar di mata kuliah Iktiologi, mata kuliah yang wajib dikuasai mahasiswa FPIK.

......................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN

Fakultas yang identik dengan warna merah ini sering disebut sebagai lumbung prestasi IPB. Fateta sering 
terlibat di kompetisi-kompetisi tingkat nasional maupun internasional dan keluar sebagai juara. Dengan jargon 
“Solid”nya, Fateta sudah tiga kali berturut-turut menjadi suporter terbaik di ajang OMI.
Ciri khas Fateta adalah warna merah, lantai semen, dan Batalyon Merah.
Untuk dapat bertahan di fakultas ini, mahasiswa harus banyak belajar dari pengalaman para senior. 
Mahasiswa Fateta harus pintar membagi waktu antara akademis dan non akademis karena akan disibukkan 
dengan berbagai laporan praktikum, tetapi banyak kegiatan lain yang sayang untuk dilewatkan, seperti 
menjadi bagian dari Batalyon Merah.

.........................................................................................................................................................................................

terlibat di kompetisi-kompetisi tingkat nasional maupun internasional dan keluar sebagai juara. Dengan jargon 
“Solid”nya, Fateta sudah tiga kali berturut-turut menjadi suporter terbaik di ajang OMI.
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FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN

Fakultas termuda di IPB ini adalah fakultas pertama dan satu-satunya di Indonesia dan satu dari fakultas ekologi 
manusia yang ada di Asia Tenggara.  Fema mengembangkan keilmuan yang mencakup ke ranah sosial dan 
bidang kemasyarakatan.
Fakultas yang didominasi kaum hawa ini memiliki ciri khas warna hijau tosca.
Cara bertahan di fakultas ini adalah dengan terus mengembangkan dan meningkatkan kemampuan, jangan 
malu untuk bertanya, dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin.

......................................................................................................................................................................................

Fakultas termuda di IPB ini adalah fakultas pertama dan satu-satunya di Indonesia dan satu dari fakultas ekologi 
manusia yang ada di Asia Tenggara.  Fema mengembangkan keilmuan yang mencakup ke ranah sosial dan 
bidang kemasyarakatan.
Fakultas yang didominasi kaum hawa ini memiliki ciri khas warna hijau tosca.
Cara bertahan di fakultas ini adalah dengan terus mengembangkan dan meningkatkan kemampuan, jangan 
malu untuk bertanya, dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin.

......................................................................................................................................................................................

FAKULTAS EKOLOGI MANUSIA

Program Diploma di Institut Pertanian Bogor sudah diselenggarakan sejak tahun 1980. Program diploma ini diadakan untuk 
menghasilkan tenaga ahli madya (menengah) yang memiliki keterampilan dan keahlian sesuai bidangnya, sehingga mampu bersaing 
di dunia kerja maupun tangguh dalam berwiraswasta.
Ciri khas dari Diploma IPB adalah mahasiswa yang berpakain formal dan berseragam.
Berbeda dengan kampus sarjana IPB, lokasi kampus diploma berada di tengah-tengah kota Bogor. Tidak heran kalau mahasiswa 
program diploma terlihat lebih gaul. Biaya hidupnya juga sedikit lebih mahal dibandingkan dengan biaya hidup di Darmaga.
Terkadang orang lain menganggap remeh program diploma di IPB ini. Sudah diploma, program keahliannya pun di bidang pertanian. 
Tapijangan salah, lulusan-lulusan Diploma IPB sudah banyak berkarir di berbagai profesi di seluruh nusantara bahkan di luar negeri.
Cara bertahan di Diploma IPB ini tidak sulit. Karena jam kuliah di diploma hanya sedikit dan kebanyakan materi sudah tersampaikan 
langsung lewat praktikum. Hanya saja mahasiswa perlu menyesuaikan diri dengan kehidupan di kota. Juga harus pintar bergaul.

....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

DIPLOMA IPB

Tingkat Persiapan Bersama (TPB) sering kali disebut sebagai “tingkat paling bahagia”. Mata kuliah yang serupa 
dengan pelajaran saat di sekolah menengah atas (SMA) menjadikan TPB lebih ‘ringan’ dibandingkan tingkat 
lainnya. Mahasiswa TPB dituntut untuk kembali mengingat sekaligus memperdalam dan memperkuat konsep 
pelajaran yang pernah didapatkan dahulu. Tantangan saat TPB yaitu, mahasiswa harus dapat beradaptasi 
dengan masa perkuliahan.

Ciri khas dari TPB biasanya terlihat dari mahasiswa yang sibuk dengan berbagai kegiatan asrama, resah karena 
jam malam, dan berjualan donat sebagai dana usaha.

Cara bertahan di TPB adalah dengan beradaptasi secara cepat, cari teman sebanyak-banyaknya, dan jangan 
menganggap remeh.

.................................................................................................................................................................................

TINGKAT PERSIAPAN BERSAMA
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Awal tahun 2013, penulis berke-
sempatan berinteraksi dengan 
beberapa petani di Desa Pami-

jahan, Kabupaten Bogor. Dari desa 
yang jaraknya kurang sepuluh kilome-
ter dari kampus IPB Dramaga, penulis 
mendapatkan ironi. Masyarakat petani 
disana redup diantara gegap perkulia-
han, hasil penelitian dan laboratori-
um, apalagi kegiatan kemahasiswaan. 
Interaksi dengan petani seperti biasa, 
sederhana dan penuh keluhan. Irigasi 
disana tidak benar, bibit dan pupuk 
yang harganya melambung tinggi, 
hingga disesalkannya dana bantuan 
yang keluar dalam bentuk uang. 

Penulis berkesimpulan, dari inter-
aksi tersebut, bahwa permasalahan 
berakar pada revolusi hijau. Revolu-
si hijau membiasakan petani mem-
budidayakan bibit dan pupuk dan 
obat-obatan pabrikan yang diberikan, 
sehingga lupa mampu mengolahn-
ya sendiri dari hasil panen yang lam-
pau. Keragaman varietas unggul lokal 
menjadi rusak, bahkan hilang, punah. 
Struktur tanah lebih cocok pada hasil 
olahan sekam dan sampah dapur or-
ganik yang murah didapatkan. Trak-
tor-traktor datang dengan nilai ekon-
omis yang semakin turun dari tahun 
ke tahun. Traktor tidak dapat beranak 
pula seperti kerbau. Belum lagi trak-
tor tidak dapat diberi makan rumput 
yang mudah diperoleh, mesti solar 
yang jauh dibeli di kota. Perawatan 
berkalanya memakan pikiran dan bi-
aya. Ditanya, tentu saja petani awalnya 
mau, karena semuanya bebas biaya, 
sifatnya bantuan. Namun, kemudian 
berangsur, mereka harus membeli 
sendiri. Beberapa bulan kemudian, 
penulis mendapatkan buku  “Merev-
olusi Revolusi Hijau” Pemikiran Guru 
Besar IPB. Rupanya, permasalahan ini 
telah dirasakan berbagai kalangan.

Titel Mahasiswa Pertanian
Setiap pertengahan tahun ada-

lah waktu riuh datangnya mahasiswa 
baru. Dengan latar belakang berbe-
da-beda, mahasiswa baru disuguh-
kan de�nisi kata ‘maha’ sebelum kata 
‘siswa’. De�nisi tersebut akan berbeda 
pada pintu masuk yang berbeda. Pin-
tu sekretariat pergerakan mahasiswa 
menjelaskan pergerakan horizontal 

dan vertikal. Aksi turun ke jalan, si-
lakan anarkis atau teratur. Otak atau 
otot. Demikian teori yang disebarkan 
turun temurun, demikian pula ke-
’maha’-an dari mahasiswa semakin 
menjauh. Mereka menjauh dari desa 
pertanian yang jaraknya kurang dari 
sepuluh kilometer dari kampus perta-
nian, kadang menamakan angkatan-
nya dengan bangga: “kreator perad-
aban”. Pertanian adalah topi caping 
dan almamater, yel-yel dan nyanyian 
regu, dan kepatuhan membawa ba-
rang tugas.

Menjelang akhir tahun, politik 
kampus memanas. Beberapa pasang 
mahasiswa mewakili kelompoknya. 
Mereka mendaftar siapa tahu setahun 
kedepan memegang politik kampus. 
Visi dan misi dihias, foto dibedaki, 
kemudian ditempel di sekujur muka 
kampus. Empat tahun pemilihan raya 
presiden mahasiswa, tarik menarik 
kepentingan terasa. Boleh menga-
kuinya atau tidak, peristiwa ini mirip 
pemilihan presiden Indonesia ses-
ungguhnya, baik dan buruknya. Saat 
ini, pertanian merupakan indahnya 
untaian kosakata visi-misi dibentuk, 
yang tentunya tiga bulan berikutnya 
sudah lupa.

Sisa langkah waktu adalah sama, 
tumpukan proposal kegiatan dan 
poster-posternya. Kesenian, olahra-
ga, diskusi kepemimpinan, diskusi 
kewirausahaan, yang berturut-turut 
dari tahun ke tahun merupakan peng-
gugur kewajiban rancangan kerja or-
ganisasi yang sepi makna. Pertanian 
adalah kejar-mengejar laporan lab-
oratorium kuliah dengan notulensi 
rapat kegiatan mahasiswa. Artis yang 
diundang adalah standar kemajuan. 
Ratusan juta rupiah berputar disini. 
Gegap mahasiswa saat masa perkena-
lan akan lupa, bahwa yang menempel 
adalah almamater mahasiswa pertani-
an.

Keluhan Petani
Keluhan petani sesungguhnya 

sederhana. Anak-anak mereka sibuk 
menunggui toko di kota demi mem-
perbaiki nasib, sementara kaum tua 
kian renta, kaum tua khawatir per-
tanian akan punah karena tidak ada 
penerusnya. Dari sudut pandang 

ini, pertanian tidak terlihat prestis. 
Almamater tidak ada apa-apanya. 
Barangkali benar, almamater tidak 
mencontohkan berlumpur-lumpur. 
Perpustakaan tertutup rapat oleh 
laporan kegiatan seminar kewirau-
sahaan ini dan itu. Laporan laborato-
rium tertumpuk di bawah notulensi 
rapat kegiatan akbar olahraga antar 
fakultas.

Tidaklah buruk romantisme darah 
muda itu. Namun, petani juga mem-
butuhkan fasilitasi ilmu e�siensi dan 
efektivitas produksi yang dihasilkan 
dari balik kokohnya gerbang kampus. 
Petani membutuhkan kerbau yang 
dapat beranak pinak. Mereka dapat 
berasal dari proposal yang disusun 
mahasiswa untuk menembus CSR pe-
rusahaan yang dikutuk karena bera-
�liasi negara penjahat perang. Irigasi 
pun dapat mengalir. Cap, stempel, 
dan almamater dapat menembusnya. 
Petani mengimbuhkan, garis yang 
membatasi mereka adalah akses, ak-
ses permodalan dan pemasaran.

Restrukturisasi Pergerakan
Pergerakan mahasiswa perlu di 

restrukrisasi. Open Recruitment ha-
rus menembus batas-batas desa yang 
berlumpur. Almamater dibasahi kerin-
gat ketika berkebun, tidak hanya saat 
membuat macet sebagai seremonial 
peringatan tertentu, pergerakan nasi-
onal misalnya. Pergerakan mahasiswa 
bukanlah spanduk yang meminta pe-
merintah jangan mengalihfungsikan 
lahan lebih banyak lagi, tetapi me-
minta pemerintah mengalihfungsikan 
lahan untuk industri sekian hektar, un-
tuk perumahan rakyat sekian hektar, 
untuk jalan tol saluran distribusi pro-
duk pertanian sekian kilometer, untuk 
pertanian pangan, palawija, sayur dan 
buah, peternakan ayam sekian hektar, 
sekaligus bagaimana teknologi ter-
mutakhir mencapai tuntutan tersebut. 

Tercantumnya pada lembar propos-
al, bukan pada spanduk yang tidak 
akan dibaca, bahkan oleh penduduk, 
yang katanya dibela, yang terkena 
macet karena adanya demostrasi. In-
strumen perhitungan telah ada dan 
telah diajarkan. Maka, pertanyaannya 
sederhana, mahasiswa pertanian ada 
dimana? Otak atau otot?

Mahasiswa  Pertanian Ada Dimana
Opini Oleh: WILAGA Azman Kharis
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OPINI

Mahasiswa merupakan suatu 
subjek yang sudah melebi-
hi konteks pelajar biasa. Di-

lihat dari bentukan katanya sendiri, 
yakni Maha dan Siswa sudah terli-
hat bahwa Maha yang berarti ‘ting-
kat paling tinggi’ dan Siswa sebagai 
seorang yang menuntut ilmu. Apa-
bila dirangkai, mahasiswa kurang 
lebih memiliki arti harafiah sebagai 
pelajar ting- kat paling tinggi. 

Arti ini menimbulkan salah 
satu konsekuensi yaitu masyarakat 
mengharapkan bahwa mahasiswa 
memiliki tingkat intelektualitas 
di atas rata-rata yang selanjutnya 
dapat membawa tanah air ini ke 
tingkat kehidupan yang lebih baik. 

Untuk memenuhi harapan mas- 
yarakat, tentu tidak semerta-mer-
ta secara ajaib muncul begitu saja 
hanya dengan berdiam diri. Maha-
siswa harus bergerak dan melaku- 
kan perubahan.

 Dari sinilah muncul istilah 
‘Pergerakan Mahasiswa’ yang be- 
gitu ramai menjadi perbincangan. 
Menurut definisi yang terdapat da-
lam situs Wikipedia, Pergerakan Ma-
hasiswa atau Gerakan Mahasiswa 
adalah kegiatan kemahasiswaan 
yang ada di dalam maupun di luar 
perguruan tinggi yang dilakukan 
untuk meningkatkan kecakapan, 
intelektualitas dan kemampuan 
kepemimpinan para aktivis yang 
terlibat di dalamnya.

 Selain untuk kepentingan para 
aktivis yang terlibat di dalamnya, 
pergerakan mahasiswa juga bertu-
juan untuk memberikan manfaat 
tersendiri kepada masyarakat selu-
as-luasnya.

 Pergerakan mahasiswa yang 
paling mudah diidentifikasi dengan 
sekali lihat salah satunya adalah 
aksi mahasiswa turun ke jalan atau 
dengan kata lain, berdemo. Pen-
yampaian aspirasi masyarakat yang 
diwakilkan oleh para mahasiswa 
ini tentu baik, asalkan dilakukan 
dengan etika yang benar dan tetap 
pada koridor yang ada.

 Aksi ini apabila membuahkan 
hasil manis dapat berupa berdialog 
langsung dengan pejabat pemer-
intah, atau paling tidak den gan 
penyiaran media massa yang me-
liput aksi mahasiswa dapat menye-
barluaskan hal yang ingin disam-
paikan ke khalayak ramai. Namun 
yang perlu diperhatikan, pergera-
kan mahasiswa tidaklah hanya ber-
titik fokus pada aksi turun ke jalan.

 Masih banyak sektor lain yang 
bisa dimanfaatkan seperti dari sek-
tor pendidikan, seni, atau bahkan 
melalui gerakan pecinta alam. Men-
yalurkan keinginan untuk mengop-
timalisasi diri dan lingkungan seki-
tar bisa dimulai dari bidang minat 
dan bakat masing-masing. Salah 
satu contoh dari sektor tersebut 
adalah IPB Mengajar (pendidikan), 
Masyarakat Rumput (seni), dan La-
walata (perkumpulan mahasiswa 
pecinta alam IPB). 

IPB Mengajar merupakan se- 
buah lembaga struktural di bawah 
Kementerian Pendidikan dan 
Keilmuan BEM Keluarga Maha- 
siswa IPB yang dirintis sejak tahun 
2012 dan baru resmi berdiri sejak 
tahun 2013. Meski terbilang ma-
sih berumur jagung, gerakan IPB 
Mengajar telah memperlihatkan 
bukti nyata dengan menurunkan 
secara langsung pengajar-penga-
jar yang merupakan mahasiswa IPB 
ke sekolah dasar di pelosok, yaitu 
SDN Leuweungkolot 7. Tahun 2013 
ini, IPB Mengajar masih akan terus 
mengirimkan pengajar mudanya ke 
suatu sekolah dasar di daerah yang 
jauh dari pusat kota, SDN Nanggu-
ng 01 di Desa Nanggung. Beralih 
ke bidang seni, IPB memiliki Mas-
yarakat Rumput. Komunitas seni 
yang resmi berada di bawah BEM 
Fahutan sejak 2007 ini adalah wa-
dah untuk menyalurkan hasrat seni, 
musik, tari, teater, dan rupa.

 Kegiatan yang sering dilaku-
kan oleh komunitas seni ini ada-
lah membuat pementasan, latihan 
street art, sampai melakukan pe-
mentasan di luar lingkup kampus 
IPB. “Pergerakan yang dilakukan 
oleh Masyarakat Rumput ini disam-
paikan kepada masyarakat melalui 
pementasan, seperti pementasan 
teater. Di dalam pementasan terse-
but kami sisipkan pesan-pesan ber-
harga yang ingin kami sampaikan 
kepada mas- yarakat, melalui seni 
tentunya.”, ujar anggota Masyarakat 
Rumput. 

Selanjutnya terdapat Lawalata, 
perkumpulan mahasiswa pecinta 
alam IPB yang didirikan pada tang- 
gal 21 September 1974. Lawalata 
mempunyai ciri khas tersendi-
ri yaitu bergerak lebih ke bidang 
lingkungan hidup dibanding se-
kedar petualangan saja. Terbukti 
dari salah satu kegiatan rutin yang 
dilakukan Lawalata sejak tiga tahun 
terakhir ini yaitu membersihkan da-
nau LSI. Kegiatan ini didukung oleh 
kemahasiswaan dan himpunan pro-
fesi di seluruh penjuru kampus IPB 
juga turut diundang untuk berpar-
tisi- pasi. “Pergerakan itu bisa dim-
ulai dari hal-hal kecil, dari sekedar 
meng- ingatkan sampai melaku-
kan aksi nyata, dengan contohnya 
membersihkan danau LSI, merupa-
kan langkah awal untuk menye-
lamatkan lingkungan hidup”, tutur 
anggota Lawalata. 

Pergerakan mahasiswa tidak 
harus dengan melakukan tindakan 
sensasional yang nantinya dapat 
diketahui setiap orang. Perger-
akan mahasiswa dapat dilaku-
kan oleh mahasiswa dimulai dari 
hal-hal sederhana pal- ing dekat 
sekalipun. Pergerakan mahasiswa 
dapat dilakukan oleh siapapun, 
kapanpun, dimanapun, dengan 
hal apapun yang nantinya tentu 
harus memberikan hal positif ke-
pada masyarakat, menjawab hara-
pan-harapan mereka kepada maha-
siswa sebagai tonggak bangsa.

Mahasiswa TonGGAK 
PERGERAKAN HARAPAN 
BANGSA
(Pernah dimuat di koran kampus edisi 47)
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